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Abstrak: Studi ini mengkaji analisis kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa kelas VIII B SMP Negeri 2 Sokaraja dengan melihat kecerdasan logis matematis. 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. Peneliti mengkategorikan siswa dalam 

tiga kategori: tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan kecerdasan logis matematis 

mereka. Metode sampling purposive digunakan untuk mengumpulkan sampel dari tiga 

siswa yang memiliki tingkat kecerdasan logis dan matematis yang berbeda. Angket, 

tes, dan wawancara adalah metode pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan 

teknik analisis data seperti reduksi, penyajian, dan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam memecahkan masalah, siswa dengan kecerdasan logis 

dan matematis tinggi mampu memahami masalah, membuat rencana penyelesaian 

masalah, melaksanakan rencana penyelesaian masalah, melihat dan meneliti kembali 

jawaban. Siswa yang memiliki kecerdasan logis matematis rendah mampu 

memahami masalah dan merencanakan penyelesaiannya, sedangkan siswa yang 

memiliki kecerdasan logis matematis sedang mampu memahami masalah. 
Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Kecerdasan Logis Matematis, 

Matematika 

 

Abstract: This study examines the analysis of mathematical problem-solving skills of 

students in grade VIII B SMP Negeri 2 Sokaraja by looking at mathematical logical 

intelligence. This research is a type of qualitative research. Researchers categorized 

students in three categories: high, medium, and low based on their mathematical 

logical intelligence. The purposive sampling method was used to collect samples 

from three students who had different levels of logical and mathematical intelligence. 

Questionnaires, tests, and interviews are data collection methods. This study uses 

data analysis techniques such as reduction, presentation, and conclusion. The results 

of the study show that in solving problems, students with high logical and 

mathematical intelligence are able to understand problems, make problem solving 

plans, implement problem solving plans, see and re-examine answers. Students who 

have low mathematical logical intelligence are able to understand problems and 

plan their solutions, while students who have moderate mathematical logical 

intelligence are able to understand problems. 

Keywords: Problem-Solving Skill, Mathematical Logical Intelligence, Mathematics 
 

Pendahuluan 

Kemampuan pemecahan masalah setiap siswa tentunya berbeda karena disesuaikan 

dengan pengetahuan dan pengalaman sebelumnya. Menurut Sundayana (2016), ini adalah 

aktivitas yang berfokus pada menggabungkan konsep dan aturan yang telah dipelajari 

sebelumnya daripada keterampilan umum. Menurut Effendi (2020), kemampuan pemecahan 

masalah matematika mengacu pada kemampuan siswa dalam mengerjakan soal matematika 
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secara sistematis sesuai dengan indikator pemecahan masalah matematika. Kemampuan ini 

termasuk kemampuan siswa untuk membaca soal, memahami soal, menampilkan soal dalam 

model matematika, merencanakan penyelesaian perhitungan, dan akhirnya menyelesaikan 

perhitungan (Effendi, 2020). Tidak semua masalah matematika dapat dikategorikan sebagai 

masalah yang memerlukan kemampuan pemecahan masalah. Ini karena soal-soal yang dapat 

dianggap sebagai masalah adalah soal-soal yang memerlukan waktu untuk diselesaikan dan 

menemukan jawabannya. Menurut Mahardhikawati et al. (2017) menyatakan bahwa 

kebanyakan siswa mengerti maksud dari masalah tersebut tetapi kesulitan dalam 

menyelesaikannya, serta masalah tidak dapat dikerjakan dengan prosedur rutin yang biasanya 

siswa gunakan. Dengan kata lain, siswa mengalami kendala dalam memecahkan masalah tidak 

rutin. Menurut Afgani (2011) menjelaskan bahwa karakteristik masalah yang tidak rutin 
diantaranya memuat beberapa konsep dan prosedur pengerjaannya tidak sederhana. Adanya 

pemecahan masalah dalam matematika membuat siswa memperoleh kemampuan untuk 

berfikir, tekun dalam belajar, memiliki rasa ingin tahu, serta menumbuhkan rasa percaya diri 

siswa dalam berbagai situasi di kehidupan sehari-hari (Widjajanti, 2009). Menurut La'ia dan 

Harefa (2021) menjelaskan tentang korelasi antara kepercayaan diri dengan kemampuan 

pemecahan masalah. Seseorang yang memiliki pemecahan masalah yang baik akan memiliki 

kepercayaan diri dalam menyelesaikan masalah dan pengambilan keputusan. Kemampuan 

pemecahan masalah matematika bertujuan untuk melatih siswa dalam menemukan sebuah 

solusi terhadap permasalahan yang dialaminya, dimana dalam proses menemukan solusi 

tersebut membutuhkan pemikiran yang tepat. Kemampuan pemecahan masalah matematika dari 

siswa dapat dilihat dari tercapainya indikator dari kemempuan pemecahan masalah matematika 

diantaranya memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah, dan melihat dan meneliti kembali jawaban (Mawaddah & Anisah, 2015). 

Indikator memahami masalah artinya menemukan apa saja informasi yang didapat dari soal 

tersebut agar mempermudah pemahaman, selanjutnya mengidentifikasi apa yang ingin dicari 

atau ditanyakan dari soal tersebut, selanjutnya memilih informasi yang relevan dengan yang 

ditanyakan serta membuang informasi yang tidak relevan, selanjutnya menyimpan informasi 

yang relevan dan tidak menambahkan hal- hal yang tidak perlu. Merencanakan penyelesaian 

dapat diukur dengan membuat rencana untuk penyelesaian dari sebuah masalah atau soal 

dengan menerjemahkan informasi atau data yang didapat sebelumnya ke dalam bahasa 

matematika menggunakan angka dan simbol matematika. Selanjutnya, memperoleh jawaban 

dari soal yang ditanyakan dengan bantuan konsep dan strategi yang sudah disusun sebelumnya. 

Indikator terakhir mengecek kembali hasil pekerjaan diartikan sebagai melihat dan meneliti 

kembali strategi yang sudah dilakukan sebelumnya untuk menghasilkan sebuah jawaban yang 

pasti dan konsisten. Menurut hasil Trends in International Mathematics and Science Study 

(TIMSS) menunjukkan bahwa Tingkat kemampuan pemecahan masalah di Indonesia masuk 

dalam kategori rendah (Hidayat & Sariningsih, 2018; Wahyu, 2014). 

Proses penemuan solusi penyelesaian membutuhkan dari sebuah permasalahan tentunya 

memerlukan pemikiran yang tepat dan logis. Pemikiran tersebut dapat timbul dalam diri siswa 

jika siswa memiliki kecerdasan untuk berpikir. Logis sendiri menurut KBBI dapat diartikan 

sebagai sesuai dengan logika, menalar dengan benar, serta masuk diakal. Hal tersebut didukung 

dengan pendapat Nugraha dan Mahmudi (2015) bahwa berpikir secara logis didefinisikan 

sebagai suatu pencapaian sebuah kesimpulan dari penalaran yang konsisten. Kemampuan siswa 

dalam menemukan solusi juga dapat dilihat dari kecerdasannya dalam berpikir. Kecerdasan 

setiap orang berbeda-beda dan tidak hanya ada satu kecerdasan dalam setiap orang, karena 

banyak orang yang tidak hanya pandai 
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dalam menghitung, namun juga pandai dalam merangkai kata-kata, hal ini disebut dengan 
kecerdasan majemuk. 

Irvaniyah dan Akbar (2014) menyatakan bahwa ada delapan jenis kecerdasan yang 

dapat disimpan dalam otak manusia: kecerdasan logis matematis, kecerdasan spasial, 

kecerdasan linguistik, kecerdasan musik, kecerdasan kinestis, kecerdasan interpersonal, 

kecerdasan intrapersonal, dan kecerdasan naturalis. Salah satu kecerdasan majemuk yang 

paling penting dalam penelitian tentang penyelesaian masalah dalam matematika 

Kemampuan seseorang untuk mengolah angka dan simbol matematika secara tepat serta 

membuat penalaran yang logis dikenal sebagai kecerdasan logis matematis. Menurut 

Zulfairanatama & Hadi (2013), kecerdasan matematika sangat membantu dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Untuk memecahkan masalah, siswa memerlukan 

pemahaman ilmiah dan kemampuan untuk menggabungkan hubungan atau pola secara 

prosedural (Puspadewi, 2012; Wewe, 2017). 

Siswa-siswa ini tentunya memiliki kemampuan unik dalam memecahkan masalah 

matematika. Namun, pemecahan masalah matematika dalam bentuk soal membutuhkan 

langkah-langkah yang tepat untuk menyelesaikannya, selain hasil dari jawaban siswa. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kemampuan siswa dalam 

pemecahan masalah kecerdasan logis matematis. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Sokaraja, tepatnya di kelas VIII B. Sampel dipilih 

menggunakan metode purposive sampling, yang berarti sampel dipilih dengan berbagai 

pertimbangan dan tujuan. Untuk penelitian ini, 9 dari 30 siswa dipilih sebagai sampel: 3 siswa 

dengan tingkat kecerdasan logis matematis tinggi, 3 siswa dengan tingkat kecerdasan logis 

matematis sedang, dan 3 siswa dengan tingkat kecerdasan logis matematis rendah. Kemudian, 

peneliti mengkategorikan siswa berdasarkan tingkat kecerdasan logis matematis mereka. 

Penelitian dilakukan dalam tiga tahap. Tahap persiapan termasuk menentukan sekolah, 

melakukan observasi, dan membuat proposal, serta menggunakan instrumen. Alat yang 

digunakan dalam penelitian adalah angket kecerdasan logis matematis, soal tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika yang terdiri dari tiga soal cerita materi bangun ruang sisi datar, 

dan pedoman wawancara. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan membagi angket kecerdasan 

logis matematis ke dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah, dan kemudian melakukan tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika dan wawancara semi terstruktur. Analisis data 

dari hasil tes dan wawancara dan penyusunan laporan hasil penelitian merupakan tahap analisis 

data. Angket, tes tertulis, wawancara, dan dokumentasi adalah beberapa metode yang 

digunakan untuk mengumpulkan data. Untuk melakukan analisis data, model Miles dan 

Huberman menggunakan metode seperti reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Setelah 

data dianalisis, uji keabsahan dan kredibilitas dilakukan melalui triangulasi teknik. Triangulasi 

teknik adalah proses mengevaluasi validitas data dengan menggunakan berbagai metode 

pengumpulan data pada sumber yang sama. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa deskripsi kemampuan pemecahan masalah 

matematika pada setiap tingkatan kecerdasan logis matematis. Tabel 1 berikut ini 
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menunjukkan rangkuman proses kemampuan pemecahan masalah oleh setiap subjek. 

 
Tabel 1. Identifikasil Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Indikator  RESPONDEN 

 Tinggi Sedang Rendah 

Memahami Masalah ✓ ✓ ✓ 

Merencanakan Penyelesaian Masalah ✓ ✓ X 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian Masalah ✓ X X 

Melihat dan Meneliti Kembali Jawaban ✓ X X 

Keterangan: Memenuhi (✓), Tidak Memenuhi (X) 

 

Berikut ini disajikan deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematika pada setiap 

tingkatan kecerdasan logis matematis. 
Kategori Siswa Kecerdasan Logis Matematis Tinggi 

Tabel 1 menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kecerdaan logis matematis yang 

tinggi dapat memahami masalah matematika dengan baik, dapat menuliskan informasi dalam 

soal dalam bentuk kalimat-kalimat dan simbol matematika yang berisi pertanyaan yang 

diketahui dengan jelas, dan dapat menjelaskan apa yang mereka tulis dalam wawancara. Siswa 

yang memiliki kecerdasan logis dan matematis tinggi mampu membuat dan menuliskan 

langkah-langkah atau urutan proses penyelesaian dengan baik dan benar dalam merencanakan 

penyelesaian masalah. Selain itu, siswa dapat membuat strategi urutan proses pengerjaan 

dengan sistematis dan menentukan rumus apa yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal. 

Saat menyelesaikan masalah, siswa mengerjakannya sesuai dengan urutan yang telah dibuatnya. 

Mereka juga menggunakan rumus dan perhitungan dengan benar, sehingga hasilnya benar. 

walaupun ada dua responden yang kurang tepat dalam menentukan rumus yang sesuai dengan 

konsep permasalahan. 

Pada proses meneliti kembali, salah satu responden dapat menentukan cara yang tepat 

untuk meneliti jawaban yang didapatkannya. Sedangkan responden lainnya meneliti kembali 

jawaban yang didapatkannya hanya dengan menghitung kembali dari awal. Hal tersebut sesuai 

dengan penjelasan pada saat proses wawancara. Berdasarkan uraian diatas, siswa dapat 

memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, melaksanakan penyelesaian masalah, 

dan meneliti kembali, dalam tercapainya indikator pemecahan masalah tersebut sesuai dengan 

kategori siswa berkecerdasan tinggi menurut Toyib et al. (2019) yang dalam penelitiannya 

siswa dengan kecerdasan logis matematis tinggi mampu menghitung secara matematis, mampu 

menalar permasalahan, mampu memberikan pemecahan masalah berupa kesimpulan dan 

jawaban yang benar, mampu berpikir deduktif dan induktif, serta mampu memberikan urutan 

proses penyelesaian masalah matematika dengan benar. 
Kategori Siswa Kecerdasan Logis Matematis Sedang 

Dalam memecahkan masalah, siswa dapat memahami masalah dengan menuliskan apa 

yang mereka ketahui dan apa yang mereka tanyakan. Namun, beberapa responden menuliskan 

informasi secara singkat dan tidak lengkap, meninggalkan informasi yang tidak
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ditulis. Selama proses wawancara, siswa juga menjawab pertanyaan sesuai dengan apa yang 

sudah mereka tulis dan menjelaskan apa yang mereka pahami dari soal. Saat merencanakan 

masalah, siswa menulis rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah. Mungkin 

ada rumus yang kurang tepat karena siswa tidak memahami konsep masalah atau soal. Namun, 

karena siswa hanya menggunakan apa yang mereka ketahui untuk menyusun rumus, mereka 

dapat menyusun rumus yang tidak tepat. Pada proses penyelesaian masalah, siswa 

menyelesaikan masalah dengan menggunakan rumus yang telah mereka susun. Namun, 

responden membuat kesalahan dalam perhitungan ketika mereka memasukkan atau 

mensubtitusi elemen tertentu ke dalam rumus yang telah mereka buat, yang membuat hasil akhir 

yang mereka dapatkan salah. 

Siswa dengan kecerdasan logis matematis sedang menuliskan langkah meneliti kembali 

hanya dengan menghitung ulang jawaban dari awal, dimana langkah tersebut kurang tepat 

digunakan untuk meneliti kembali. Serta ada juga responden yang tidak menuliskan dan tidak 

menjelaskan langkah meneliti kembali jawaban baik dijawaban tes maupun diwawancara. 

Berdasarkan uraian diatas, siswa dapat memahami masalah, merencanakan penyelesaian 

masalah dengan membuat urutan penyelesaian, namun dalam melaksanakan penyelesaian 

masalah sesuai siswa tidak dapat menemukan hasil akhir yang tepat karena kurang teliti dalam 

pengaplikasian rumus. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mukarromah 

(2019) dan Khatami et al. (2022) menjelaskan bahwa siswa dengan kecerdasan logis matematis 

sedang mampu melakukan perhitungan secara matematis, mampu mengurutkan proses 

penyelesaian masalah matematika dengan benar, dan mampu menalar dan berpikir logis 

sehingga jawaban yang didapat siswa benar. Dalam hal ini, siswa berkecerdasan logis matematis 

sedang hanya mampu melakukan perhitungan secara matematis dan mengurutkan proses 

penyelesaian. Siswa kategori ini kesulitan dalam menerapkan konsep matematika secara benar 

dan tepat. Selain itu, dalam proses penulisan jawaban tidak dilakukan secara detail dan jelas. 
Kategori Siswa Kecerdasan Logis Matematis Rendah 

Siswa dengan kecerdasan logis matematis rendah dalam memecahkan masalah dapat 

memahami masalah dengan menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dari soal, namun hanya 

menuliskan kembali soal, serta ada responden yang menuliskan informasinya singkat dan tidak 

lengkap, dimana responden tidak menuliskan informasi secara menyeluruh. Pada proses 

wawancara siswa juga menjelaskan apa yang dipahaminya dari soal berupa yang diketahui dna 

ditanyakan sesuai dengan yang sudah ditulisnya. Pada proses merencanakan penyelesaian 

masalah siswa dengan kecerdasan logis menuliskan rumus yang nantinya akan digunakan untuk 

menyelesaikan masalah, namun ada rumus yang tidak dituliskan responden karena langsung 

masuk ke perhitungan. Rumus yang dituliskan juga ada yang salah, hal tersebut dimungkinkan 

karena siswa kurang memahami konsep dari masalah atau soal. Pada pelaksanaan penyelesaian 

masalah, siswa menyelesaikan permasalahan tersebut berdasarkan dengan rumus yang telah 

disusunnya, namun dalam perhitungannya ada responden yang tidak teliti dalam memasukkan 

atau mensubtitusi unsur yang ada ke dalam rumus yang telah disusun dan tidak teliti dalam 

menghitung secara matematis, dimana hal tersebut yang membuat hasil akhir yang didapatkan 

oleh siswa menjadi salah. 

Siswa dengan kecerdasan logis matematis rendah menuliskan langkah meneliti kembali 

hanya dengan menghitung ulang jawaban dari awal dan mencocokkan langkah
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mengerjakan dengan materi yang sama, dimana langkah tersebut kurang tepat digunakan untuk 

meneliti kembali. Berdasarkan uraian diatas, siswa dengan kecerdasan logis matematis rendah 

dapat memahami masalah, namun tidak dapat merencanakan penyelesaian masalah dengan 

membuat urutan penyelesaian, dan pada saat melaksanakan penyelesaian masalah sesuai siswa 

tidak dapat menemukan hasil akhir yang benar karena kurang teliti saat mengaplikasikan rumus 

dan saat perhitungan matematis. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Susanti (2018), siswa 

dengan kecerdasan matematis rendah tidak mampu melakukan perhitungan matematis, 

mengurutkan prosedur penyelesaian masalah matematika dengan benar, menalar dan berpikir 

secara logis, sehingga siswa mendapatkan jawaban yang benar, memecahkan masalah, dan 

menyimpulkan dan memberikan pernyataan dengan benar. Dengan kata lain, semua metrik 

kemampuan pemecahan masalah berada di bawah standar. 

 
Simpulan 

Siswa dengan kecerdasan logis matematis tinggi lebih mampu menyelesaikan masalah 

matematika daripada siswa dengan kecerdasan logis matematis sedang dan rendah. Ini 

ditunjukkan oleh tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis: kategori kecerdasan logis 

matematis tinggi memenuhi semua indikator kemampuan pemecahan masalah matematis, 

sedangkan kategori kecerdasan logis matematis sedang hanya berhenti pada langkah 

merencanakan penyelesaian tetapi kurang yakin menerapkannya pada masalah. Tidak jauh 

berbeda dengan siswa dengan kecerdasan rendah kecuali mereka tidak memiliki keyakinan untuk 

mengimplementasikan masalah dan hanya dapat memahami satu langkah. 

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan tentang faktor efetif yang dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Self-efficacy adalah salah satu faktor yang dapat 

membantu siswa menyelesaikan masalah dan membangun kepercayaan diri dalam 

menggunakan konsep matematika. Profil kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

didasarkan pada self-efficacy dapat menjadi subjek penelitian lebih lanjut. 
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